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Alhamdulillah atas rahmat Allah SWT, tidak lupa penulis panjatkan 
sholawat serta salam kepada junjungan Nabi Muhammad SAW. Penulis dapat 
menyelesaikan skripsi sebagai persyaratan untuk menempuh studi strata 1 (S-1) di 
Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian-Peternakan, Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
Penulis skripsi ini terdiri dari BAB I pendahuluan yang berisi latar 
belakang yang akan dilaksanakan penelitian tentang Identifikasi hama 
pengganggu tanaman sengon. Perumusan tentang masalah yang ada pada tanaman 
sengon tersebut serta mengetahui tujuan dan manfaat yang akan dilakukan 
penelitian tersebut. BAB II Tinjauan pustaka terdiri dari deskripsi mengenai 
berbagai hama sengon dan dampak yang ditimbulkan dan serta pengendalian 
hama terhadap tanaman sengon. BAB III Metode penelitian yang berisi tentang 
pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan dan dilakukan di hutan rakyat 
dusun Argosari Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa timur. BAB IV : 
Hasil dan pembahasan terdiri dari jenis hama yang didapatkan, Presentase 
serangan hama pengganggu, mengetahui presentase tingkat kerusakan. BAB V :  
Kesimpulan berisi tentang jenis hama yang ditemukan diantaranya hama: ulat 
hijau (Eurema sp.), kutu putih (ferissia virdgata), rayap (Mactotermes gilvus), 
boktor (Xystrocera festiva), ulat ngengat (orgyia sp.), ulat bulu (Gastropacha sp.), 
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ulat jengkal (traminda sp.), serta menghitung persentase serangan dan tingkat 
kerusakan dengan kategori kerusakan ringan, sedang dan berat pada tanaman 
sengon didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk pengelola 
serta penelitian selanjutnya. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna.  Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengharap 
kritik beserta saran, khususnya dari pembaca agar menjadikan skripsi yang ditulis 
ini menjadi lebih baik. 
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